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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Fokus dalam penelitian.ini adalah uniuk menguji secara empiris mengenai
garuh attachment yang ditinjau mel ensi terhadap resiliensi dengan
menggunakan metode kuantitatif, non-eksperimental. Metode kuantitatif

merupakan penelitian yang menggunakan diﬁ-data numerik untuk dianalisis lebih

anjut yang diolah secara=statisti - Motode-kuantitatif berfungsi

k mengetahui perbe - yang diteliti
eroleh hasil yang sig

<ok bahasan-datam=penelitian i 2 rengetahui adakah

pengarufkattachment terhadap resilic al yang mengalami quarter

life crisis. Untuk arlenRﬁwwN Gara attachment
sebagai variabel9ebas gan resiliensi sebagai variabel terikat (y) pada dewasa
awal yang mengalam arter life_crisis maka desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitia al.

B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional merupakan definisi suatu variabel yang disusun
berdasarkan karakteristik yang dapat diamati dari suatu variabel (Azwar, 2018).

Adapun definisi attachment dan resiliensi yang dioperasionalkan seperti berikut.
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1. Attachment
Attachment adalah ikatan afektif yang berkelanjutan yang dikarakteristikkan
oleh tindakan mencari dan memelihara kedekatan pada figur tertentu, terlebih

ketika berada di bawah tekanan. Pada penelitian ini, attachment diukur dengan

skala baku ECR-R-G atau Experiences in Close Relationship-Revised-

eneral Short Form yangdikembang Ross B. Wilkinson (2011), skala
ini meliputi aspek kelekatan menghindar (avoidant attchment) dan kelekatan

cemas (anxious attchment).

Resiliensi
Resiliensi  merupak : ili ividu dalam
\ aghadapi dan m 3 sulitan yang terjadi

The Davidson Resilience Scare g ai embangkan oleh Yu & Zhang

(2007), vang 'utKAR?AWA&NGSH%gth), dan

optimisme (opt

skala baku

C. Populasi dan Teknik
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan da penelitian. Populasimenurut
Azwar (2018) adalah kelompok subjek yang memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dengan kelompok subjek lainnya. Populasi yang ditentukan dalam
penelitian ini adalah masyarakat kota Karawang yang sedang mengalami quarter

life crisis dalam usia dewasa awal. Masa dewasa awal merupakan periode

perkembangan dari usia 20 hingga 30 tahun (Erikson dalam Thahir, 2018).
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2. Sampel
Sugiyono (2018) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi dan
memiliki ciri atau karakteristik khusus. Apabila populasinya besar dan tidak

memungkinkan peneliti untuk mempelajari seluruh populasi, maka peneliti dapat

-

ggunakan sampel untuk*digeneralisasikan pada populasi tersebut. Kesimpulan

pel dapat n juga pada populasi. Maka dari

itu pemilihan sampel harus benar-benar mewakili populasi.

asil yang diperoleh sa

Pengambilan sampel dalam peqglitian ini menggunakan metode

aitu metode

eristik yang

NN KARAWANG

3) Dewasa a ) 230 tahun)

4) Mengalami faseiguarterlife,crisis yang diukur menggunakan skala develop

crisis questionnaire (D 2) yangedikembangkan oleh Petrov, Rohifsa

& Arnett (2021) yang telah diac i ke dala
Rumus sampel dalam penelitian ini berdasarka 0 (Riza,

Rahman, & Fajri, 2022) sebagai berikut:
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Gambar 2. Rumus Sampel Wibisono

Za

2
N = [((7)-0)] atal N = [1,96. 0,25]2
e 5%

N = 96,04 dibulatkan menjadi 100

Jumlah keseluruhan sampel

Zal2 = Nilai tabel distribusi normal dengan tingkat ketepatan (95%)

o = Standar deviasi (25%)

Error ata s ke

Batas kesalahan mar J adalah sebesar

a dari itu tingkat sampel yang diambil

sebat it agisi kuesioner-berjumiah 96.04adilsieen menjadi

KARAWANG

perupakan cara yang digunakan unfuk

100 partisipan:

D. Teknik Pengur a

Teknik pengumpt da
memperoleh data, bahan dan i asi ya 9at_dipercaya guna 2rluan
penelitian. Sehingga dalam penelitian ini dig an_skala psikologis sebagal alat
ukur. Instrumen pengukuran skala psikologis menurut Azwar (2018) merupakan
daftar pertanyaan yang terdiri dari indikator perilaku pada variabel guna
mendapatkan jawaban yang tidak secara langsung menggambarkan aspek

keppribadian diri responden yang biasanya tidak disadari. Skala psikologis
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bertujuan untuk mengungkapkan tujuan ukur tersebut dengan melakukan analisis
statistika.
Skala psikologis yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga alat ukur,

yaitu (1) Skala quarter life crisis yang digunakan untuk menyeleksi responden, (2)

Skala attachment untuk mengukur variabelgindependen dan (3) Skala resiliensi

Uk mengukur variabel depeaden. Skala ebut terdiri dari item favorable dan
unfavorable. Item favorable merupakan item yang mengandung konsep

keperilakuan yang tepat, atau yang menggaarkan karakteristik dari suatu objek

mengandung
dikehendaki

ang mengalami

ang diukur. Sementaraﬁem Fiav ah

15ep bertentangan ata
\ adikator keperilak

ala attachm

quarte @ Crisis menggunakan Ruran likert, skala tersebut

- NNGKARAWAN gew

terhadap fenome 0 ang terjadi sesuai kehidupannya (Sugiyono, 2018).

Format skala likert d de

an menggunakan lima alternatif jawaban ya 'g

harus di checklist atau dipilin“darissalar pilihan jawaban atas pernyataangy/ang
berisikan pengukuran skala yang diaj an jawaba erupakan
hasil persepsi atau sikap responden, yaitu sangat Seste ral (N),
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Dalam penelitian ini, digunakan

jenis instrumen skala psikologi dengan pemberian nilai atau skor sebagai berikut:



Tabel 1. Skor Aitem
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Favorable Unfavorable
Pilihan jawaban Skor Pilihan jawaban Skor
Sangat sesuali 5 Sangat sesuai 1
Sesuai 4 Sesuali 2
Netral 3 Netral 3
i S 2 Tidak sesuai 4
angat tidak sesuai 1 ) Sangat tidak sesuai 5
r H *
1. Skala Resiliensi
Tabel 2. Blueprint sla resiliensi
No. Aspek Indikator Perilaku No. Aitem Jumlah
Resiliensi —
Tenacity 13
(kegigihan)
8

i pribadi yang lebih kuat

alami hambatan di

3. Optimism

(optimisme)

Mencerminkan idu yang

melihat sisi positif da

sesuatu  dan  mempercayai
sumber daya pribadi dan sosial

seseorang.

TOTAL

25
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Untuk mengukur resiliensi pada sampel penelitian ini alat ukur yang
digunakan adalah skala baku The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
oleh Yu dan Zhang (2007) yang telah di translasi dan disesuaikan ke dalam Bahasa

Indonesia yang terdiri dari 25 aitem. Responden penelitian diminta untuk memilih

satu dari lima alternatif<pilihan jawabap yang disediakan. Skala pengukuran

diri dari 25 aitem favorable=dengan rin aran yang dapat dilihat pada tabel

/

nomor 2 diatas.

2. Skala Attachment

Untuk menguku iliensimpad

akan adalah skala Exp ‘ ised-General

Fallachment dengan sebaran seperti

N KARAWANG

Blueprint skala attachment

No. Dimensi

Attachment orable  Unfavorable
1 Avoidant

Ketidaknyamana

attachment akan kedekatan

dengan figur
attachment
2  Anxious Ketakutan intensif 2,4, 6, 8, 10

attachment  akan penolakandari 10, 12, 14,
figur attachment 16, 18, 20
Total 20
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E. Metode Analisis Instrumen
Instrumen yang akan digunakan untuk penelitian harus memenuhi dua
kriteria, yaitu valid dan reliabel.

i

Validitas merupakan ketépatan da uratan dari suatu alat ukur untuk

memenuhi fungsi ukurnya (Azwar, 2017). Hasil penelitian yang dikatakan valid

adalah yang memiliki persamaan antara data yang dikumpulkan dengan data real

ang dihasilkan pada o valid dapat

akan untuk mengu

Uji validitas ya i adalah validitas isi.

Mer (20 alidi adalah vahi ang laasi dengan

mengujIsisi dengan analisis rasiona ana butir tes mewakili seluruh

KA'RQAEWA’N’GH karakteristik

perilaku yang diukur. € menguji validitas aitem peneliti menggunakan

komponen

pendapat dari para ah disebut sebagai expert judgement. Dalam

.
pengujian validitas isi peneliti mMenggunaka ent Validity Ratio (CVR).dénhgan
menggunakan bantuan program komputermMicrosoft el Pendekatam” ini
membutuhkan panel ahli yang biasa disebut sebagai Subje pert (SME)
yang bertugas untuk menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya (1), kurang

esensial (0) ataupun tidak esensial (0). Rumusnya adalah sebagai berikut:

2ne

CVR = (—) 1
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Keterangan:
ne : Jumlah SME yang menilai suatu aitem esensial
N : Jumlah SME yang melakukan penilaian

Analisis Aitem

Setelah dilakukan eXpert judge aka tahap selanjutnya adalah

mengujicobakan instrumen untuk mendapatkan data yang kemudian akan diuji

/

analisis. Analisis item berfungsi untuk memilih item sesuai dengan fungsi ukur

alanya (Azwar, 2012). m-secar:

a-empirissyang digunakan
puter SPSS
item tersebut. Daya

antara individu

peneliti adalah item
\

\

a
ua
5 untuk menget ai i

o 1) ' ' A : ]

di 3si aitem ada

yang i, karakteristik yang 4 Idu yang tidak memiliki
NG KARAWANG -
memenuhi nilai “Tkeefisién, korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap

memadai. Menurut A apabila item yang memenuhi nilai koefisien

masih belum mencapai jumlafiyang d pkan, maka minimum nilai koefiSie

korelasi dapat diturunkan menjadi 0,25

3. Reliabilitas

Menurut Azwar (2017), reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya jika pengukuran dilakukan lebih dari satu kali pada
kelompok subjek yang sama. Jika data pada titik waktu yang berbeda serupa, hasil

studi dianggap dapat diandalkan. Instrumen yang andal adalah instrumen yang
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menyediakan data yang sama ketika digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama. Jika nilai koefisiennya >0,600 maka item tersebut dapat
dikatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai koefisiennya kurang dari 0,600 maka item

tersebut dianggap tidak reliabel (Azwar, 2012). Uji reliabilitas alat ukur pada

tian ini menggunakam-metode variansAlpha-Cronbach yang dibantu oleh

dgram komputer SPSS versi

F. Teknik Analisis Data ﬁ

. Uji Normalitas

Sugiyono (2018) suatu bentuk

\
de msi setiap.variabel-berdi [ alan elitian _ini, peneliti
akan \ alisis setiap variabg Ormal atau variabel tidak
terdisribus ara ne maIK AaR Rw ANG maka variabel

tersebut berdistr I. Uji normalitas penelitian ini menggunakan rumus

naan statistik pa enganalisa suatu data

Kolmogorov-Smirnov dengan an program SPSS versi 25. Apabila nilai p/>

0,05 berarti data berdistribus mal, sedangkan nilai p < 0,05 berarti data

(d
berdistribusi normal (Sugiyono, 2018):
2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji keterkaitan variabel secara linier
atau tidak (Sugiyono, 2018). Apabila nilai linearity Sig. < 0.05 maka dapat

dikatakan linier. Apabila nilai linearity Sig > 0,05 maka data tidak linier (Sugiyono,

2017). Uji linearitas ini menggunakan bantuan SPSS versi 25.
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3. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu rumusan masalah yang harus
di uji. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi

linier sederhana. Regresi ini digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen

sarkan nilai varia independen. gresi sederhana didasarkan pada

ngan fungsional atau antara iabel bebas dengan satu variabel
terikat (Sugiyono, 2018). Variabel penelitian ini menggunakan variabel attachment

sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagal vaiabel terikat. Menurut Sugiyono

nEXY — (ZX)ZY
nEX? — (2X)2

Keterangan :
Y = Subjek variabel terikat yang di
X = Variabel bebas/ independen
Y = Variabel terikat/ dependen

a = Nilai konstanta varriabel Y
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b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y
n = Banyaknya sampel

is Tambaha
. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) menurut Sugiyono (2017) digunakan untuk
/

mengetahui berapa besar kemampuan varjabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen. ilai R yang

endekati 1 berarti bel el terikat ()

[
4

ngan lebih baik.

pefisien determinasi

r? o)) elasi

2. Uji Kategorisasi
Menurut Azwar (2012) uji kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu
ke dalam jenjang yang berbeda berdasar atribut yang diukur menggunakan rumus

sebagai berikut.
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Tabel 4. Rumus Dua Kategori
Rendah X<M

Tinggi X>M

angan:

or Maksimal Instr
Skor Minimal Instrumen =
Mean teoritik

X

KARAWANG




